
ABSTRAK 

Pemsahaan Roti IN adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam industri 
makanan. Perusahaan ini dipimpin oleh seorang manajer yang juga merupakan pemilik 
perusahaan. Hingga saat ini perusahaan mempunyai 9 (sembilan) toko cabang yang 
tersebar di kawasan Surabaya. Untuk mendistribusikan roti ke tiap toko cabang 
perusahaan menggnnakan 5 (lima) unit kcndaraan. Setiap harinya perusahaan mengirim 
roti dengan frekuensi 1-3 kali schari dengan Jenis roti yang herbeda tiap pengirimannya 
karena terhatasnya kapasitas produksi. 

Perusahaan mempwtyai banyak vmiasi jenis roti untuk didistribusikan ke tiap 
toko cabang. Dengan banyaknya toko cabang dmt seringnya frekuensi pengiriman barang 
per hari yang harus di lakukan mcmbuat biaya trw1sponasi menjadi tinggi. Hal ini 
dilakukan perusaham1 agar persediaan roti di tiap tok<; ~ahang tetap terjaga dwi 
kekurangan stock. 

Uerdasarkan data yang telah dirckapitulasi total biaya transportasi yang 
dikeluarkan perusahaan dalam satu hari sebcsar Rp. 123 8·1:1.-. diharapkan total biaya 
transportasi dapat dikur:mgi l!ntuk men!)urangi biaya transp<.ll1asi diperlukan alqkasi dan 
pcnc~uian rutc yang optimal \ ~nn1J.. 11ll..'ll);'.opt1ma1kan oihlkasi dail r..atc kl."lularaan 
digunakan mctodc rcludc rowmg ('mhlcm ( \.RP) dcngan h:mtu:m wfilt'cJN! optimasi 
Lingo8.0. Dcngan adall\ a komputcrisa" maka pckcqaan Hntuk mcncntukan alokasi dan 
rule kendaraan yang optimal akan lehih cepat <hsdcsaikan scrta mempunyai ha~il ym1g 
dapat dijadikan pcrtimban!(an dalam mcnentukan •Llokasi dan rute tiap kendaraan. 

Ada dua sistem p~ngiriman barang yan)! Jmsulkan. !'ada sistem pengiriman 
usulan I. pend1strihusian harang mengikuti aturan pcrusahaw1 yang mengharuskan seiuruh 
kendaraan d1gunakan dalam proses distribus1 Sedangkan pad3 sistem pengiriman usulan 
2. pendistrihus1an baran!' mempcrtnnbang~.m pcnggunaan kendaraan yang optimal. 

Studi kasus pad a tanggal 4 I >csembcr 200<> didapatkan pada kondisi awal total 
b1aya transportas1 sebesar Rp. 12}.R4}.- dcngan utilitas rata-rata tiap annada sebesar 3,3% 
scrta rata-rata waktu transporta'i schcsar 61 rncnit. Untuk sistt:m pengiriman usulan I 
mcnghasilkan total hiaya transporta,j schcsar Rp. 109.433.- dcngan ulllitas rata-rata tiap 
annada sehesar 3,3% serta rata-rata waktu trw1spottasi sebesar 54 menit. Untuk sistem 
pengiriman usulan 2 dihasilkan total hiaya transportasi sebesar Rp. 75.066,- dengm1 
uti\itas rata-rata tiap annada sehesar 6, 7% serta rata-rata waktu transportasi sebesar 88 
menit. Dari hasil tersebut terlihat adanya pengurangan biaya transportasi sebesar Rp. 
!4.411.- .tika m<'nggunakan sistem nsu\an I dan sebesar Rp. 48.788.- jika menggunakan 
sistem usulan 2. Hal ini memperlihatkan bahwa penggunaan sistem usulau ini bennanfaat 
bagi peru sahaan 


